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INTISARI

Latar Belakang: Masalah yang sering terjadi pada neonatus adalah frekuensi
menyusu yang rendah. Salah satu upaya pencegahan tingginya angka
kematian neonatus dapat dilakukan dengan pemberian ASI. Persentase
pemberian ASI eksklusif menurut umur anak dan karakteristiknya, persenatse
pemberian ASI eksklusif lebih tinggi diberikan pada bayi hanya sampai usia
0-1 bulan (45%), usia 2-3 bulan (38,3%), dan usia 4-5 bulan (31%).
Persentase pemberian ASI eksklusif juga lebih tinggi di daerah pedesaan
dibandingkan perkotaan, berturut-turut 41,7% dan 50%. Tujuan: Tujuan dari
video ini adalah memberikan penjelasan tentang pengertian pijat bayi,
manfaat, langkah-langkah pijat bayi, serta upaya untuk meningkatkan durasi
dan frekuensi menyusu pada bayi. Metode: Metode yang digunakan adalah
dengan menggunakan media KIE yaitu video diharapkan mampu dijadikan
sumber informasi tentang penggunaan metode pijat bayi terhadap
peningkatan frekuensi dan durasi menyusu pada bayi. Kesimpulan: Sebagai
media pendidikan dan kesehatan dan media edukasi bagi masyarakat dan
khalayak umum Kkhususnya pada ibu yang mempunyai bayi untuk
meningkatkan pengetahuan tentang prosedur tindakan pijat bayi terhadap
peningkatan durasi dan menyusu pada bayi.
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